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MENINGKATKAN SPIRIT PERJUANGAN DAN PENGORBANAN     

DEMI TEGAKNYA PERADABAN ISLAM  

  

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar walillahil Hamd  

Maôasyiral muslimin wal muslimat rahimakumullahéé 

Alhamdulillah, di pagi hari yang penuh berkah dan kebahagiaan ini, kembali ummat 

Islam berbondong-bondong menunaikan sholat Idul Adha, sebagai wujud keimanan dan rasa 

syukur kita kehadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala, sembari mengumandangkan kalimat takbir, 

tasbih, dan tahmid, yang membahana di seluruh jagat Raya.  Hari-hari yang kelak akan menjadi 

saksi terhadap  manusia  yang senantiasa berjuang dan berkorban untuk mendapatkan keridhoan 

Allah SWT, sekaligus untuk menggapai ketinggian akhlaq dan ketaqwaan serta tegaknya 

peradaban Islam di dunia. Adapun  orang-orang  yang  cinta berjuang dan mengorbankan dirinya 

di jalan Allah semata-mata untuk mendapatkan keridhoan-Nya  telah diinformasikan oleh Allah 

SWT  melalui  firman-Nya; 
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ñDan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan 

Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nyaò.(Al-Baqarah:207). 

Namun seperti apa figur manusia yang berjuang dan berkorban untuk menegakkan 

peradaban Islam dengan niat dan motifasi karena ingin mendapatkan keridhoan Allah SWT? 

Masih adakah orang-orang yang mampu berjuang dan berkorban pada abad  modern sekarang 

ini? Atau, diri kitakah yang akan menjadi uswah dan figur sebagaai seorang mukmin yang rela 

menjual dirinya  untuk berjuang dan berkorban demi tegaknya peradaban Islam? 

Sebagai sebuah keteladanan yang abadi serta hikmah dan pelajaran untuk manusia 

sepanjang massa, maka Allah SWT telah menjadikan beberapa Nabi dan Rasul yang 

mendapatkan gelar Ulul óAzmi, sebagai figur  yang  sangat sempurna dalam perjuangan dan 

pengorbanan, khususnya yang telah diperlihatkan oleh Nabi Nuh AS, Ibrahim AS, Musa AS, Isa 

AS, dan Muhammad SAW.  

Firman Allah SWT: 

 ñNuh berkata: ñYa Tuhanku sesungguhnya aku telah menyeru kaumku malam dan siang, maka 

seruanku itu hanyalah menambah mereka lari dari kebenaran. Dan sesungguhnya setiap kali 

aku menyeru mereka agar Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari mereka 

ke dalam telinganya dan menutupkan bajunya (ke mukanya) dan mereka tetap (mengingkari) 

dan  menyombongkan diri dengan amat sangat. (Nuh: 5-7). 

Demikianlah, bahwa setiap perjuangan senantiasa menuntut adanya pengorbanan,  apa-

pun bentuk perjuangannya, baik  berkorban waktu, tenaga, perasaan, bahkan harta dan nyawa. 

Hal seperti itu dialami oleh Nabi Nuh AS yang telah menghabiskan usianya yang panjang, 
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hampir seribu tahun lamanya, semata-mata untuk menyeru manusia ke jalan Allah SWT. Tidak 

hanya siang, tetapi juga malam, terus berjuang mengajak manusia kembali ke jalan Allah SWT. 

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar walillahil Hamd  

Maôasyiral muslimin wal muslimat rahimakumullahéé 

Insya Allah di antara kita sudah berulang kali melaksanakan sholat Iedul Adha, serta ikut 

menyembelih hewan kurban. Bahkan sebagian dari kita sudah menunaikan rukun Islam kelima, 

yaitu ibadah haji, sehingga sudah saatnya kita memahami makna dan hakekat rangkaian ibadah 

tersebut dengan meneladani secara langsung sosok Nabiullah Ibrahim AS. 

Wajar jika Nabi Ibrahim As menjadi simbol bagi manusia yang rela berjuang  dan 

mengorbankan apa saja demi mencapai keridhaan Allah SWT. Ia rela menyembelih anaknya 

sendiri, bahkan  mengorbankan diri masuk dalam kobaran api.  

Sekarang  saatnya giliran kita untuk mempercepat langkah dan membuktikan  perjuangan 

dan pengorbanan demi keselamatan ummat, bangsa, dan negara tercinta. Sambil mengenang dan 

belajar kembali peristiwa luar biasa pada diri dan keluarga Nabi Ibrahim AS yang terabadikan 

dalam firman Allah SWT; 
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ñMereka berkata: "Dirikanlah suatu bangunan untuk (membakar) Ibrahim lalu lemparkanlah 

dia ke dalam api yang menyala-nyala itu". Mereka hendak melakukan tipu muslihat kepadanya, 

maka Kami jadikan mereka orang-orang yang hina. Dan Ibrahim berkata: "Sesungguhnya aku 

pergi menghadap kepada Tuhanku, dan Dia akan memberi petunjuk kepadaku. Ya Tuhanku, 

anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang yang shaleh. Maka Kami 

beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar.  Maka tatkala Ismail itu sampai 

(pada umur sanggup) berusaha bersamanya, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku 

melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia 

menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu 

akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar". Tatkala keduanya telah berserah diri dan 

Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipisnya, (nyatalah kesabaran keduanya). Dan Kami 

panggil dia: "Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu", sesungguhnya 

demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini 

benar-benar suatu ujian yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 

besar.  Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang 

datang kemudian. "Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim". (Ash-Shaffaat:97-109). 

Sudah kehendak takdir bahwa setiap manusia memiliki syahwat terhadap kehidupan 

dunia, siapapun orangnya dan di manapun tempat tinggalnya. Hal itu telah digariskan Allah 

SWT dalam surah Ali-Imran ayat 14; 

ñDijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu 

wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang 

ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali 

yang baik (surga).ò(QS. Ali-Imran :14) 

Kemudian orang-orang bertanya untuk apa semua itu diciptakan Allah SWT bagi 

manusia?  Jawabnya, dari persoalan  inilah Allah SWT sering  menguji  hamba-hamba-Nya. 
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Apalagi anak tunggal, dia adalah simbol kecintaan dan kekayaan bagi orang tuanya, sekaligus 

berpotensi melemahkan dan menggoyahkan iman dan ketaqwaan, sehingga seseorang terjerumus 

untuk berpikir subyektif dan egoistis.  

Dapat kita bayangkan  seandainya kita menjadi penguasa, kaya raya, punya anak satu, 

kemudian ada yang memintanya. Pasti kita akan menolaknya. Apalagi jika kita sendiri yang 

diminta untuk dikorbankan, mungkin kita akan marah, bahkan menyatakan perang.  

Memang  berat mendapatkan predikat iman dan  takwa, apalagi mencapai keridhoan 

Allah SWT. Sebab semua itu menuntut adanya perjuangan dan pengorbanan  tanpa batas dan 

keikhlasan. Namun sebagai konsekuensi tegaknya peradaban Islam, kita harus melakukannya 

agar kesempatan dan kenikmatan yang diberikan kepada kita tidak sia-sia.   

Mudah-mudahan Iedul Adha kali ini menjadi saat yang tepat untuk menunjukkan 

keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah SWT, mengingat ummat Islam sedang dilanda 

berbagai macam ujian, fitnah, dan musibah. Semoga suasana ini semakin menyadarkan kita 

sebagai makhluk ciptaan Allah SWT yang harus tunduk dan taat dengan seluruh keputusan-Nya. 

Semoga kita semakin yakin akan takdir yang telah ditetapkan Allah SWT dan selalu optimis 

dalam menghadapi segala ujian dalam kehidupan ini.  

Yang paling penting dan mendesak bagi ummat Islam adalah  segera bertaubat kepada 

Allah SWT, sembari meninggalkan prilaku jahiliyah, kemudian menggantinya dengan  syariôat 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar walillahil Hamd  

Maôasyiral muslimin wal muslimat rahimakumullahéé 

Fakta saat ini kita perhatikan bahwa setiap  bangsa yang  berjuang merebut kemerdekaan 

yang sifatnya duniawi saja, baik komunisme, sosialisme, kapitalisme, pasti membutuhkan 

perjuangan panjang dan pengorbanan. Apalagi ajaran Islam yang menjamin kememerdekaan dan 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Maka secara otomatis untuk menegakkan nilai-nilai tersebut 
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memerlukan sebuah perjuangan yang sangat hebat  serta berkorban dengan segala apa yang 

dimiliki nya. 

Bagi ummat Islam sudah tentu menjadikan Rasulullah SAW dan para Sahabat sebagai 

figur paling sempurna dalam menapaki perjuangan dan perngorbanan. Sebab, mereka sudah  

mewujudkan peradan Islam dalam waktu yang relatif singkat, yaitu selama 23 tahun. Puncaknya 

ditandai dengan dikuasainya Madinah dan direbutnya kota Makkah. Perjuangan mereka berbuah 

surga sebagaimana firman Allah SWT; 

ñOrang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-

orang muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha 

kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-

surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 

Itulah kemenangan yang besarò. (At-Taubah:100) 

Yang tidak kalah menarik adalah keberadaan para Sahabat Rasulullah SAW yang setia 

dan istiqamah mengikuti perjuangan dan pengorbanan beliau, terutama Abu Bakar RA yang 

telah membelanjakan semua hartanya di jalan Allah SWT. Begitu juga Umar bin Khattab, 

Utsman bin Affan, dan Ali  bin Abu Thalib, yang telah berjuang di jalan Islam dengan kesabaran 

dan keikhlasan yang digambarkan Allah SWT dalam firman-Nya; 

ñDan berapa banyaknya Nabi yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari 

pengikut (nya) yang bertakwa. mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa 

mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah 

menyukai orang-orang yang sabarò. (Ali-Imran:146). 
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Inilah gambaran pengorbanan dan perjuangan yang telah dicontohkan oleh generasi 

terbaik sebelum kita. Mereka berbuat semata-mata ingin mendapatkan Ridha-Nya. Pengorbanan 

yang diabadikan sebagai teladan bagi orang-orang yang datang sesudahnya adalah hakekat 

kehidupan yang sesungguhnya yang penuh dengan pengorbanan dan perjuangan.  Karena hanya 

kehidupan yang demikian inilah  manusia  dapat menegakkan peradaban Islam. 

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar walillahil Hamd  

Maôasyiral muslimin wal muslimat rahimakumullahé. 

Lalu, bagaimana nasib ummat Islam dan bangsa tercinta ini? Secara obyektif kita harus 

mengakui masih jauh dari harapan. Bahkan belum ada tanda-tanda akan adanya perubahan 

menuju kehidupan yang lebih baik.  

Pengingkaran terhadap ajaran Islam semakin banyak. Kemusyrikan semakin aman, 

bahkan penistaan serta penodaan agama semakin meraja lela. Hal itu terjadi karena kita masih 

menerapkan sistem demokrasi yang sangat menghargai setiap satu suara. Apalagi adanya issu 

pelanggaran hak azasi manusia (HAM). Keberadaan mereka yang menyimpang tersebut harus 

dilindungi.  

Padahal Allah SWT menciptakan manusia  untuk dua hal, yaitu  ibadah dan amal  sholeh. 

Sedangkan keduanya membutuhkan perjuangan dan pengorbanan. Adapun bentuknya berupa 

perintah surah Al-Hujurat ayat 15; 

ñSesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang yang beriman kepada 

Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan 

jiwa mereka pada jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benarò.(Al-Hujurat:15). 
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Mengapa penduduk negeri tercinta yang mayoritas Muslim ini justru  enggan berkorban? 

Sedangkan penyelewengan, penyalahgunaan wewenang, korupsi, ketidakadilan, kebohongan 

public, serta hidup berfoya-foya masih menjadi trendi, terlebih bagi pejabat dan aparat 

pemerintahan? Bahkan ada kecenderungan hal itu dianggap persoalah sederhana dan masalah 

biasa. Seolah-olah tidak terjadi apa-apa dan tidak perlu dicegah, apalagi diberantas.  

Sebenarnya, yang harus dilakukan oleh lembaga tinggi dan tertinggi negeri ini adalah 

membuat, mengesahkan, menetapkan, dan melaksanakan hukum yang berlandaskan syariah. 

Sebab, untuk itulah mereka diberikan amanah oleh Allah SWT dan dipilih oleh ummat Islam, 

sekaligus melaksanakan hakekat perjuangan dan pengorbanan.  Apalagi anggaran untuk itu 

sudah ada. Dengan kondisi ini mereka tidak perlu lagi banyak berkorban. Semoga mereka cepat 

sadar bahwa penerapan hukum yang ada saat ini bagaikan panggung sandiwara, terutama antar 

oknum hakim, jaksa, penyidik, bahkan pengacara. Mereka hanya mampu menghukum orang-

orang yang tidak punya uang. 

Akibatnya dekadensi moral, mulai dari pornografi, pornoaksi, miras, narkoba, prostitusi, 

bahkan kriminalitas, semakin menjadi-jadi tanpa ada tindakan tegas dari aparat keamanan. Orang 

yang baik justru terancam keselamatannya. Ibarat sebuah penyakit maka bangsa ini sudah 

menderita komplikasi yang  sangat kronis. Pada akhirnya semua orang sudah pasrah dan apatis, 

tidak tahu apa lagi apa yang dapat dilakukan. Bahkan para medis sudah angkat tangan karena 

tidak ada lagi alternative penyembuhan.  

Saat itulah manusia baru sadar akan kekuasaan Allah SWT. Hanya Dia yang dapat 

menolong bangsa ini mengobati dan menyembuhkan penyakitnya. Syaratnya, penduduk dan 

pemerintah negeri ini harus bertaubat, kemudian kembali kepada Al-Qurôan dan As-Sunnah. 

Apalagi Islam tidak membuat batasan secara ekstrim tentang negara. Islam mengikuti dinamika 

manusia. Namun, fungsi syariat tetap sama, yaitu sebagai institusi untuk menjalakan aturan Allah 

SWT sebagaimana firma-Nya; 
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òKemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan 

(agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang 

tidak mengetahuiò.( Qs.Al-Jaatsiyah : 18 ). 

Berkorban dan berjuang untuk menegakkan Syariat Islam bukan hanya dilakukan oleh 

lembaga tinggi dan tertinggi serta para pemimpin saja. Akan tetapi harus ada kerjasama yang 

baik dari semua kalangan, baik pemerintah, ulama, cendikiawan, pengusaha, dan semua rakyat 

yang menjadi elemen bangsa. Negeri ini sedang menunggu para pemimin yang benar-benar ingin 

melakukan perubahan dan perbaikan dalam segala bidang dan yang ingin bekerja untuk 

menjadikan Indonesia sebagai ñbaldatun thoyyibatun wa Rabbun ghofuurò. 

Allahu Akbar , Allahu Akbar, Allahu Akbar walillahil Hamd  

Maôasyiral muslimin wal muslimat rahimakumullahé. 

Ummat Islam juga merindukan lahirnya para ulama, negarawan, tehnokrat, dan  

cendikiawan, yang tidak berhenti menyampaikan pesan-pesan moral, membimbing ummat, dan 

menjadi pemersatu ummat. Lebih dari itu, ummat islam perlu pemimpin yang mampu 

menegakkan kembali peradaban Islam  sebagaimana pernah diwujudkan oleh Rasulullah SAW 

dan para Sahabatnya.  Bukankah ummat Islam  tinggal mengulang apa yang pernah dicontohkan 

oleh Rasulullah SAW dan para shahabat dahulu kala? Kita bias berhasil dengan syarat kita mau 

berjuang dan berkorban.  

Imam Malik pernah berkata, ñgenerasi terakhir umat, tidak akan menjadi baik, kecuali 

hanya dengan apa yang telah menjadikan generasi pertama menjadi baik.ò  Itulah prototype 

manusia yang diperlukan bangsa dan ummat Islam  saat ini. Manusia-manusia yang memiliki 

semua syarat untuk berkarya dan mengukir sejarah dengan tangannya, menampilkan kehidupan 

yang islami, yang dapat menyinari lingkungan sekitarnya, spirit yang dapat mengalahkan godaan 

setan serta produktivitas yang dapat mengatasi semua krisis kehidupan. Yaitu, manusia yang 

telah menjual dirinya kepada Sang Pencipta dengan surge, sebagaimana firman-Nya; 
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ñSesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang muômin, diri dan harta mereka dengan 

memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh 

atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al 

Qurôan. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka 

bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang 

besarò. (QS. At Taubah ayat 111) 

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar walillahil Hamd  

Maôasyiral muslimin wal muslimat rahimakumullahé. 

Sesungguhnya kesejahteraan dan keselamatan ummat Islam serta bangsa ini tidak bisa 

lagi hanya mengharapkan kepada para tokoh dan pemimpin yang  pintar berbicara dan menebar 

janji. Akan tetapi, bangsa ini membutuhkan figur pemimpin  terpercaya dan  pejuang yang penuh 

pengorbanan. Hakekat seorang pemimpin adalah pelayan yang baik bagi bangsa dan rakyatnya, 

mencintai dan mendoakan mereka, mendahulukan kepentingan rakyatnya di atas kepentingan 

pribadi, keluarga, dan golongannya.  

Rasulullah SAW bersabda tentang hubungan antara pemimpin dan rakyatnya sebagai 

berikut: 

ñDari óAuf bin Malik dari Rasulullah shallallahu óalaihi wasallam, beliau bersabda: ñSebaik-

baik pemimpin kalian adalah mereka mencintai kalian dan kalian mencintai mereka, mereka 
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mendoôakan kalian dan kalian mendoôakan mereka. Dan sejelek-jelek pemimpin kalian adalah 

mereka yang membenci kalian dan kalian membenci mereka, mereka mengutuk kalian dan 

kalian mengutuk merekaééò (HR Imam Muslim, no 3447). 

Kekuasaan  dan jabatan adalah amanah yang harus dilaksanakan dengan baik untuk 

kepentingan masyarakat, bangsa, dan negara. Seharusnya para pemimpin kita meneladani sosok 

pemimpin yang diabadikan dalam Al -Qurôan maupun sejarah perjuangan Islam. Pemimpin yang 

berkorban dan berjuang untuk kemuliaan dan kebaikan rakyatnya, seperti apa yang telah 

dibuktikan secara nyata  di dalam mengatur urusan  negara oleh  seorang khalifah yang alim, 

abid, dan zuhud. Beliau adalah óUmar bin Abdul Azizô. Beliau mampu mengubah kondisi 

masyarakat  yang sedang terpuruk pada saat itu. Beliau mampu mengantarkan rakyatnya kepada 

tingkat keadilan dan kesejahteraan yang luar biasa, sampai tak ada seorang pun yang menjadi 

penerima zakat (mustahik) setelah 2 tahun 6 bulan masa kepemimpinan beliau. Kedamaian dan 

kesejahteran menyatu dalam kehidupan rakyatnya. Keadilan dan kemakmuran mewarnai seluruh 

dimensi kehidupannya. Keluhuran budi pekerti, kesholehan, keadilan, pengorbanan, dan 

profesionalisme  menghiasi kehidupan para pemimpin dan penguasa pada zamannya. 

Akhirnya dengan kerendahan hati dan penuh harapan mari kita berdoa kepada Allah 

SWT, semoga Dia memberikan kepada kita semua kekuatan lahir dan batin hingga kita mampu 

memelihara dan menjaga diri kita, keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara, hingga tegaknya 

peradaban Islam di dunia. 


